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PENGEMBANGAN METODE E-LEARNING DALAM

MENDUKUNG MOTIVASI BELAJAR MAHASISWA
Gartima Sitanggang

ABSTRACT

Many universities use online learning, namely e-learning. One of the learning
media that has begun to be used in the world of education in the current Covid-19
era is computer and internet-based learning media or known as e-learning. This
study aims to determine the relationship between lecturer competence and
learning motivation in the use of e-learning. The method used is explanatory
guantitative with a sample of 100 respondents from students of the Unimed
economics study program. Analysis of the data used is sem-pls. Based on the
results of the study, it was explained that learning motivation had an effect on the
competence of lecturers and e-learning methods given to students. The results of
the study also explain that the competencies possessed by lecturers in the online
learning process have a positive and significant effect on the e-learning method
being taught.

Keywords: Motivation, Competence, E-Learning

ABSTRAK

Banyak perguruan tinggi yang menggunakan pembelajaran online vyaitu e-
learning. Salah satu media pembelajaran yang mulai digunakan dalam dunia
pendidikan di era covid-19 saat ini adalah media pembelajaran berbasis komputer
dan internet atau yang dikenal dengan e-learning. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kompetensi dosen dengan motivasi belajar dalam
penggunaan e-learning. Metode yang digunakan adalah kuantitatif eksplanatori
dengan jumlah sampel 100 responden dari mahasiswa program studi ekonomi
unimed. Analisis data yang digunakan adalah sem-pls. Berdasarkan hasil
penelitian dijelaskan bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap kompetensi
dosen dan metode e-learning yang diberikan kepada mahasiswa. Hasil penelitian
juga menjelaskan bahwa kompetensi yang dimiliki dosen dalam proses
pembelajaran online berpengaruh positif dan signifikan terhadap metode e-
learning yang diajarkan.

Kata Kunci: Motivasi, Kompetensi, E-Learning
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PENDAHULUAN

Pembelajaran online adalah pembelajaran yang mampu mempertemukan mahasiswa dan dosen untuk
melakukan interaksi pembelajaran dengan bantuan internet (Kuntarto, E. 2017). Pada tataran implementasi,
pembelajaran online membutuhkan dukungan perangkat mobile seperti smartphone atau ponsel android,
laptop, komputer, tablet, dan sebagainya). iphone yang dapat digunakan untuk mengakses informasi
kapanpun dan dimanapun (Gikas & Grant, 2013). Perguruan tinggi di era WFH perlu memperkuat
pembelajaran online (Darmalaksana, 2020). Pembelajaran online telah menjadi tuntutan dalam dunia
pendidikan sejak beberapa tahun terakhir (He, Xu, & Kruck, 2014). Pembelajaran online sangat dibutuhkan
dalam pembelajaran di era revolusi industri 4.0 (Pangondian, RA, Santosa, Pl, & Nugroho, E., 2019).
Banyak perguruan tinggi yang menggunakan pembelajaran online yaitu e-learning. Salah satu media
pembelajaran yang mulai digunakan dalam dunia pendidikan di era Covid-19 saat ini adalah media sosial
yaitu pembelajaran berbasis komputer dan internet atau yang dikenal dengan E-learning. Menurut
Rosenberg (dalam Herman Dwi Surjono, 2011: 2) E-learning adalah pemanfaatan teknologi internet untuk
mendistribusikan materi pembelajaran sehingga siswa dapat mengaksesnya dari mana saja. Salah satu faktor
yang mempengaruhi pembelajaran online menggunakan e-learning adalah motivasi belajar mahasiswa dan
kompetensi dosen yang mengikuti perkuliahan menggunakan e-learning. Motivasi belajar merupakan hal
yang penting dalam proses pembelajaran menggunakan e-learning. Motivasi belajar adalah perubahan energi
yang terjadi pada individu yang ditandai dengan munculnya perasaan dan reaksi atau tindakan untuk
mencapai tujuan tertentu. Sedangkan menurut Slameto, belajar adalah usaha untuk mendapatkan perubahan
tingkah laku. Jadi, yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah daya penggerak secara keseluruhan. yang
terletak pada diri pembelajar yang menimbulkan niat untuk mengikuti perkuliahan menggunakan e-learning.
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menjelaskan hubungan dan pengaruh motivasi belajar terhadap e-
learning. Hasil penelitian (Hasan and Bao 2020), menjelaskan bahwa motivasi sebagai niat mahasiswa untuk
mengikuti perkuliahan secara daring mampu mempengaruhi pembelajaran secara daring menggunakan e-
learning. Hasil penelitian terdahulu juga menjelaskan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kompetensi
yang dimiliki seorang dosen. Hasil penelitian (Satria and Kuswara 2013) menjelaskan bahwa motivasi
belajar sebagai niat mahasiswa untuk mengikuti perkuliahan didukung oleh kompetensi dosen yang
memberikan pengajaran. Semakin baik kompetensi yang dimiliki dosen dalam memberikan model
pembelajaran, semakin mendukung motivasi mahasiswa untuk mengikuti perkuliahan. Sehingga motivasi
mampu mempengaruhi kompetensi yang dimiliki dosen. Hasil penelitian juga menjelaskan bahwa
kompetensi guru dalam memberikan pengajaran berpengaruh terhadap e-learning yang diajarkan. Hasil
penelitian (Amanahtuzuriah, Nurmadiah, and Asmariani 2017), menjelaskan bahwa semakin baik
kompetensi yang dimiliki guru, akan memberikan dampak terhadap pembelajaran e-learning yang diberikan

ketika kelas online.
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TINJAUAN PUSTAKA

Motivasi Belajar — Kompetensi Dosen

Motivasi belajar merupakan dorongan eksternal dan internal pada orang yang sedang belajar untuk
mengadakan tingkah laku dengan disertai unsur-unsur yang mendukung. Unsur-unsur tersebut berupa
adanya keinginan untuk berhasil, harapan dan cita-cita masa depan, kebutuhan untuk belajar, harapan dalam
belajar, dan lingkungan belajar yang kondusif (Uno, 2011). Menurut Suprijono dalam Wibowo (2015)
hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan perilaku. Motivasi belajar adalah proses yang memberi semangat belajar, arah, dan
kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan tahan
lama. Kompetensi sumber daya manusia merupakan sifat dasar yang dimiliki individu atau bagian
kepribadian yang melekat pada individu serta perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan serta
dalam melaksanakan tugas pekerjaan untuk mempunyai prestasi dan keinginan berusaha agar dapat
menjalankan tugas secara efektif. Prediksi individu yang dapat bekerja dengan baik dan kurang baik dapat
diukur dari kriteria yang ditetapkan. Individu yang memiliki ketidaksesuaian kompetensi inilah yang
membedakan individu unggul dari individu dengan prestasi terbatas. Individu dengan kompetensi istimewa
dan kompetensi terbatas merupakan suatu pedoman untuk pekerjaan tertentu dalam pemilihan karyawan
(personal selection), penilaian kerja (performance appraisal), perencanaan pengalihan tugas (succession
planning), dan pengembangan (development) (lhsanti, 2014). De Vos et al (2011) mendefinisikan
pengembangan kompetensi sebagai ciri-ciri yang penting dalam manajemen kompetensi yang mencakup
semua kegiatan yang dibawa oleh organisasi dan pegawai untuk memelihara atau meningkatkan fungsional
pegawai, pembelajaran dan kompetensi karir. Hasil penelitian (Satria and Kuswara 2013), menjelaskan
hubungan antara motivasi belajar terhadap kompetensi dosen yang mengajar kepada mahasiswa berpengaruh
positif dan signifikan. Maka, hipotesis pada penelitian ini yaitu:
H1: Pengaruh motivasi belajar terhadap kompetensi
Motivasi Belajar - e-Learning

Menurut Suprijono dalam Wibowo (2015) hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan
eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan perilaku. Motivasi belajar
adalah proses yang memberi semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang
termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan tahan lama. Menurut Uno dalam Sutrisno (2016)
mengungkapkan bahwa: Motivasi belajar secara lebih spesifik yaitu dorongan internal dan eksternal pada
siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa
indikator atau unsur yang mendukung. Dorongan yang ada dalam diri siswa ini akan menyertai siswa

tersebut dari awal kegiatan belajarnya sampai siswa tersebut merasa cukup untuk mencapai tujuan
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belajarnya. e-learning memiliki pengertian yang sangat luas, sehingga banyak didefenisikan dari berbagai
sudut pandang. Menurut Khan (2005), e-learning menunjuk pada pengiriman materi pembelajaran kepada
siapapun, dimanapun, dan kapanpun dengan menggunakan berbagai teknologi dalam lingkungan
pembelajaran yang terbuka, fleksibel, dan terdistribusi. Vaughan Waller (2001) mendefinisikan e-learning
adalah proses belajar secara efektif yang dihasilkan dengan cara menggabungkan penyampaian materi secara
digital yang terdiri dari dukungan dan layanan dalam belajar. Hasil penelitian (Hasan and Bao 2020),
menjelaskan bahwa motivasi sebagai niat mahasiswa untuk mengikuti perkuliahan secara daring mampu
mempengaruhi pembelajaran secara daring menggunakan e-learning. Maka, hipotesis pada penelitian ini
yaitu:
H2: Pengaruh motivasi belajar terhadap metode e-learning
Kompetensi Dosen - e-Learning

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi melalui e-learning dapat
diidentifikasi. Ley et al (2005) mengatakan bahwa inisiatif e-learning ditujukan untuk pengembangan
kompetensi tenaga kerja yang dilakukan dengan membangun hubungan antara kompetensi dan tugas juga
mamandang pengembangan kompetensi sebagai proses sebuah pembelajaran. Dalam artikel yang ditulis
oleh Ehlers (2006) disebutkan bahwa e-learning merupakan sebuah tantangan untuk pengembangan
kompetensi. Ehler menjelaskan bahwa dalam pendidikan tinggi e-learning kolaboratif berpotensi
menstimulus pengembangan kompetensi. Selanjutnya Ehlers et al (2008) menghasilkan sebuah penelitian
bahwa e-learning dapat meningkatkan jenjang dan menunjukkan peran sendiri dalam pengembangan
kompetensi dan perubahan secara keseluruhan. E-learning merupakan sarana pembelajaran yang dapat
membantu mahasiswa untuk lebih termotivasi dalam mengaktualisasikan materi pelatihan pengembangan
kompetensi yang disajikan pada saat on campus. Kebutuhan pengembangan kompetensi mahasiswa seiring
tututan perkembangan kemajuan teknologi di bidang pendidikan dan pelatihan adalah dengan e-learning
sebagai penunjang model pembelajaran dan pelatihan pengembangan kompetensi bersertifikat. Holwes
dalam Hasbullah (2006) menyimpulkan bahwa menggunakan e-learning mampu meningkatkan motivasi,
hasil tugas dan memberikan ruang bagi peserta didik yang memiliki potensi bawaan untuk mengeksplorasi
secara maksimal. Hasil penelitian (Khayatun and Muhdi 2016) menjelaskan kompetensi menjadi dasar bagi
pengajar untuk memahami bagaimana terhadap e-learning yang dipelajari oleh mahasiswa. Maka, hipotesis
pada penelitian ini yaitu:

H3: Pengaruh kompetensi terhadap metode e-learning
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanatory research. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampel. berdasarkan kriteria tertentu.
Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 100 mahasiswa dengan latar — belakang yang berbeda, baik

dari jenis kelamin, umur, program studi, dan tahun masuk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data pada Tabel 1. dari 100 responden terdapat 15 orang atau sebesar 15% responden
berjenis kelamin laki — laki dan 85 orang atau sebesar 85% berjenis kelamin perempuan. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas yang mengisi Kuisioner Pengaruh Kompetensi dan motivasi belajar
terhadap penggunaan E-Learning adalah berjenis kelamin perempuan. Tabel 1. dapat diketahui bahwa
responden terbanyak terdapat pada katagori 19 tahun yaitu sebanyak 43 orang dengan persentase sebesar
43% dan responden yang berumur 18 tahun, dan 19 tahun paling rendah yaitu sebanyak 1 orang atau 1%
dari total responden yaitu 100 orang. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa
yang mengisi Kuisioner Pengaruh Kompetensi dan motivasi belajar terhadap penggunaan E-Learning.
Tabel 6.4 diatas menunjukkan bahwa persentase responden yang mengisi kuisioner yaitu sebanyak 42 atau

sebesar 42% untuk tahun masuk 2018 dan 2019, serta 16 orang atau sebesar 16% responden yang yang

masuk pada tahun 2017.
Tabel 1. Karakteristik Responden
Katagori Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki — Laki 15 15%
Perempuan 85 85%

Katagori Umur

18 Tahun 6 6%
19 Tahun 43 43%
20 Tahun 31 31%
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21 Tahun 18 18%
22 Tahun 1 1%
23 Tahun 1 1%
Tahun Masuk

2017 16 16%
2018 42 42%
2019 42 42%

Sumber: Data 2020

Validitas konstruk mengukur sampai seberapa jauh indikator mampu merefleksikan konstruk laten

teoritisnya. Validitas konstruk memberikan kepercayaan bahwa ukuran indikator yang diambil dari sampel

menggambarkan skor sesungguhnya didalam populasi. Terdapat 4 ukuran validitas konstruk yang dapat

digunakan yaitu convergent validity, variance extracted, construct reliability dan descriminant validity.

Berikut disajikan tabel dibawah yaitu faktor loading (convergent validity yang valid), AVE, construcr

reliability dan discriminant validity.

Tabel 2. Covergent Validity, Construct Reliability, AVE, Cronbachs Alpha

Item Convergent Construct AVE Cronbachs
Validity Reliability Alpha

Motivasi MB1 0.776 0.830 0.596 0.748
Belajar MB2 0.618

MB3 0.738

MB4 0.677

MB5 0.701
Kompetensi KD1 0.623 0.827 0.596 0.743
Dosen KD2 0.757

KD3 0.727

KD4 0.725

KD5 0.656
E-Learning EL1 0.642 0.861 0.555 0.801

EL2 0.722
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EL3 0.768
EL5 0.722
EL6 0.853

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa keseluruhan nilai faktor loading pada setiap item indikator

telah memenuhi kriteria yaitu diatas 0.50. Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa hasil variance

extracted semua konstruk mempunyai nilai AVE yang baik, karena telah memenuhi syarat cut-off value

yaitu sama dengan atau diatas 0.50. Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai composite reliability

pada masing — masing variabel adalah > 0.5 serta nilai croncbach alpha pada masing — masing variabel

adalah <0,7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian

ini

reliabel.bDescriminant validity merupakan uji untuk melihat konstruk variabel valid atau tidak. Berikut ini

merupakan hasil output korelasi antar konstruk variabel pada tabel 4.46

Tabel 3. Descriminant Validity

Motivasi Belajar | Kompetensi Dosen | E-Learning
Motivasi Belajar 0.704
Kompetensi Dosen 0.699
E-Learning 0.745

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel 3.2 diketahui bahwa nilai descriminant validity > 0,6 sehingga konstruk variabel secara

keseluruhan valid.

Tabel 4. Nilai R Square

E-Learning

0.338

Sumber: Data primer yang diolah, 2020
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Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan gambar 1.1. diketahui bahwa nilai koefisien tertinggi untuk variabel motivasi belajar
adalah MBL1 yaitu sebesar 0.776 yang menunjukkan untuk MB1 Kkorelasi terkuat diantara indikator lainnya,
nilai terendah yaitu pada MB2 sebesar 0.618. Variabel Kompetensi dosen tertinggi adalah KD2 sebesar
0.757 yang menunjukkan untuk korelasi terkuat diantara indikator lainnya, nilai terendah yaitu pada KD1
sebesar 0.623. Variabel E-Learning EL6 yang memiliki nilai tertinggi sebesar 0.853 yang menunjukkan
untuk EL6 korelasi terkuat diantara indikator lainnya, nilai terendah yaitu pada EL1 sebesar 0.642.

MB1 MB2 MB2 MB4 MBS

\ 7

o77s 0618 0738 0877 g7gp

Maotivasi Belajar

. //"
0642 EL2
/6'722) EL3
0529 0765~ ¥
0.722
¥
KD1 0.853 ELS
'\ 0170 E-Learning at
0.673 EL6
KD2 C«-_l /
0.757__
T ICEL
«D3 40727
0.725
= 0,656 Kompetensi Dosen

KD5

Sumber: Data primer yang diolah, 2020
Gambar 1. Hasil PLS-SEM

Berdasarkan gambar 1 diketahui hasil bootstraping nilai tertinggi adalah motivasi belajar terhadap
kompetensi dosen dibandingkan e-learning. Nilai tertinggi yang mempengaruhi e-learning adalah motivasi
belajar dibandingkan kompetensi dosen. Secara keseluruhan hasil yang dipengaruhi bernilai positif yang
menunjukkan pengaruh positif. Untuk hasil pengujian hipotesis menggunakan oleh data PLS-SEM

memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 5.
Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values)

Original Standard o
Sample o T Statistics
Sample Deviation P Values
Mean (M) (|O/STDEV))
(O) (STDEV)
MB -2 KD 0.691 0.681 0.076 9.131 0.001
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MB > EL 0.317 0.290 0.117 1.990 0.000
KD = EL 0.030 0.022 0.135 2.221 0.002
Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Tabel 6.
Hasil Rangkuman Hipotesis

Hipotesis P. Values Keterangan
H1: Ada pengaruh antara motivasi belajar terhadap 0.001 Diterima
kompetensi
H2: Ada pengaruh antara motivasi belajar terhadap 0.000 Diterima
e-learning
H3: Ada pengaruh antara kompetensi dosen terhadap 0.002 Diterima
e-learning

Sumber: Data primer yang diolah, 2020
Diskusi dan Pembahasan

Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Kompetensi

Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis pertama diketahui bahwa nilai signifikansi t diperoleh
sebesar 0,000 <0,001, artinya hipotesis pertama diterima dengan nilai t statistik sebesar 9.131 > t tabel
(1.96). Hasil tersebut menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar
terhadap kompetensi. Motivasi belajar merupakan dorongan eksternal dan internal pada orang yang sedang
belajar untuk mengadakan tingkah laku dengan disertai unsur-unsur yang mendukung. Unsur-unsur tersebut
berupa adanya keinginan untuk berhasil, harapan dan cita-cita masa depan, kebutuhan untuk belajar, harapan
dalam belajar, dan lingkungan belajar yang kondusif (Uno, 2011). Artinya, perilaku yang termotivasi adalah
perilaku yang penuh energi, terarah dan tahan lama. Kompetensi sumber daya manusia merupakan sifat
dasar yang dimiliki individu atau bagian kepribadian yang melekat pada individu serta perilaku yang dapat
diprediksi pada berbagai keadaan serta dalam melaksanakan tugas pekerjaan untuk mempunyai prestasi dan
keinginan berusaha agar dapat menjalankan tugas secara efektif. Prediksi individu yang dapat bekerja
dengan baik dan kurang baik dapat diukur dari kriteria yang ditetapkan. Individu yang memiliki
ketidaksesuaian kompetensi inilah yang membedakan individu unggul dari individu dengan prestasi terbatas.
De Vos et al (2011) mendefinisikan pengembangan kompetensi sebagai ciri-ciri yang penting dalam
manajemen kompetensi yang mencakup semua kegiatan yang dibawa oleh organisasi dan pegawai untuk
memelihara atau meningkatkan fungsional pegawai, pembelajaran dan kompetensi karir. Hasil penelitian ini

membuktikan secara empiris bahwa terdapat motivasi belajar terhadap kompetensi. Hasil penelitian ini
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didukung dan konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan (Satria and Kuswara 2013), yang

menyatakan bahwa adanya pengaruh motivasi belajar terhadap kompetensi.

Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap e-Learning

Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis kedua diketahui bahwa nilai signifikansi t diperoleh
sebesar 0,000 <0,000, artinya hipotesis kedua diterima dengan nilai t statistik sebesar 1.990 > t tabel (1.96).
Hasil tersebut menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar terhadap
e-learning. Menurut Uno dalam Sutrisno (2016) mengungkapkan bahwa: Motivasi belajar secara lebih
spesifik yaitu dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan
tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Dorongan yang ada
dalam diri siswa ini akan menyertai siswa tersebut dari awal kegiatan belajarnya sampai siswa tersebut
merasa cukup untuk mencapai tujuan belajarnya. e-learning memiliki pengertian yang sangat luas, sehingga
banyak didefenisikan dari berbagai sudut pandang. Menurut Khan (2005), e-learning menunjuk pada
pengiriman materi pembelajaran kepada siapapun, dimanapun, dan kapanpun dengan menggunakan berbagai
teknologi dalam lingkungan pembelajaran yang terbuka, fleksibel, dan terdistribusi. Vaughan Waller (2001)
mendefinisikan e-learning adalah proses belajar secara efektif yang dihasilkan dengan menggabungkan
penyampaian materi secara digital yang terdiri dari dukungan dan layanan dalam belajar. Hasil penelitian ini
membuktikan secara empiris bahwa terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap e-learning. Hasil
penelitian ini mendukung atau konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Penelitian
penelitian (Hasan and Bao 2020), yang menyatakan motivasi sebagai niat mahasiswa untuk mengikuti

perkuliahan secara daring mampu mempengaruhi pembelajaran secara daring menggunakan e-learning.

Pengaruh Kompetensi Terhadap e-learning

Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis ketiga diketahui bahwa nilai signifikansi t diperoleh
sebesar 0,000 <0,002, artinya hipotesis ketiga ditolak dengan nilai t statistik sebesar 2.221 < t tabel (1.973).
Hasil tersebut menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif kompetensi terhadap e-learning berpengaruh
secara signifikan. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi melalui e-
learning dapat diidentifikasi. Ley et al (2005) mengatakan bahwa inisiatif e-learning ditujukan untuk
pengembangan kompetensi tenaga kerja yang dilakukan dengan membangun hubungan antara kompetensi
dan tugas juga mamandang pengembangan kompetensi sebagai proses sebuah pembelajaran. Dalam artikel
yang ditulis oleh Ehlers (2006) disebutkan bahwa e-learning merupakan sebuah tantangan untuk
pengembangan kompetensi. Kebutuhan pengembangan kompetensi mahasiswa seiring tututan
perkembangan kemajuan teknologi di bidang pendidikan dan pelatihan adalah dengan e-learning sebagai
penunjang model pembelajaran dan pelatihan pengembangan kompetensi bersertifikat. Holwes dalam

Hasbullah (2006) menyimpulkan bahwa menggunakan e-learning mampu meningkatkan motivasi, hasil
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tugas dan memberikan ruang bagi peserta didik yang memiliki potensi bawaan untuk mengeksplorasi secara
maksimal. Hasil penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa terdapat pengaruh kompetensi terhadap e-
learning secara positif dan signifikan. Hasil penelitian ini mendukung atau konsisten dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Penelitian (Khayatun and Muhdi 2016), yang menjelaskan kompetensi
menjadi dasar bagi pengajar untuk memahami bagaimana terhadap e-learning yang dipelajari oleh

mahasiswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pengaruh motivasi belajar dan kompetensi terhadap
pembelajaran e-learning pada mahasiswa Jurusan Administras Niaga sebagai berikut. Pertama, hasil
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap kompetensi terbukti
berpengaruh positif dan signifikan (H1 diterima). Motivasi belajar sebagai dorongan internal dan eksternal
pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan perilaku mampu memberikan
pengaruh terhadap kompetensi sebagai suatu karakteristik dasar dari seseorang yang memungkinkannya
memberikan Kinerja unggul dalam pekerjaan, peran, atau situasi tertentu. Kedua, hasil penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap e-learning terbukti berpengaruh positif dan
signifikan (H2 diterima). Hal ini dikarenakan motivasi belajar secara lebih spesifik yaitu dorongan internal
dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung untuk mempengaruhi e-learning adalah proses
belajar secara efektif yang dihasilkan dengan cara menggabungkan penyampaian materi secara digital yang
terdiri dari dukungan dan layanan dalam belajar. Ketiga, hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
pengaruh kompetensi terhadap e-learning terbukti berpengaruh positif dan signifikan (H3 diterima). Hal ini
dikarenakan pengembangan kompetensi sebagai ciri-ciri yang penting dalam manajemen kompetensi yang
mencakup semua kegiatan yang dibawa oleh organisasi dan pegawai untuk memelihara atau meningkatkan
fungsional pegawai termasuk dosen sebagai pendidik yang dapat mempengaruhi e-learning sebagai proses
belajar secara efektif yang dihasilkan dengan cara menggabungkan penyampaian materi secara digital yang

terdiri dari dukungan dan layanan dalam belajar.
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